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Pendahuluan   

Penumpukan kristal monosodium urat di dalam atau di sekitar sendi adalah tanda gout 
arthritis, salah satu penyakit inflamasi sendi yang paling umum(Marlinda and Putri 2019). 
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia , prevalensi artritis gout sebanyak 34,2% di seluruh dunia. 
Amerika Serikat adalah salah satu negara maju dengan prevalensi artritis gout 13,6% per 
100.000 penduduk. Penyakit asam urat meningkat di negara berkembang seperti China dan 
Taiwan setiap tahun(RJ, Pailan, and Baharuddin 2023). Hasil Riskesdas menunjukkan bahwa 
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 Introduction: Terdapat intervensi lain mengatasi permasalahan nyeri gout 
Atritis yaitu terapi masase dengan jehe merah. Prevalensi data dilaporkan di 
Puskesmas Mojopanggung kabupaten Banyuwangi kasus Gout Artritis Tahun 
2022 pada lansia di usia 60 sampai 70 tahun didapatkan Laki – laki 15 orang 
dan perempuan 33 orang. Adanya terapi non farmakologi tersebut diharapkan 
membantu penyelesian masalah nyeri, tentu tetap menggunkan dan mematuhi 
terapi farmakologi diberikan pada tenaga kesehatan puskesmas 
Objectives: Penelitian ini menganalisis terapi masase tambahan jahe merah 
pada gout atritis masalah keperawatan nyeri dengan menganalisis dua pasien 
yang telah dikukan tindakan tersebut selama 4 hari, kemudian menelaah 
secara sistematis dengan membandingkan beberapa literatur. 
Methods:Desain Penelitian adalah Studi kasus, Desain ini peneliti mendalami 
pengalaman pasien dengan penyakit gout artritis dengan masalah 
keperawatan nyeri. Populasi dan Sampel adalah Pasien dengan penyakit gout 
artritis yang mengalami masalah keperawatan nyeri akut di Puskesmas 
Mojopanggung. Teknik Pengumpulan Data a. Wawancara pengalaman pasien 
secara langsung terkait dengan terapi masase jahe merah menggunakan 
format keperawatan gerontik b. Observasi pemeriksaan fisik klien dan 
implementasi tidakan lansung terapi masase jahe merah.c. Dokumentasi rekam 
medis pasien didapatkan dari tenaga kesehatan diwilayah. Analisis data yang 
digunakan dengan cara membagi beberapa domain pokok 
Results: Domain pokok meliputi domain karakteristik responden berisi sub 
data demografi klien, Domain keluhan utama klien, Domain riwayat penyakit 
sekarang, Domain Observasi Pemeriksaan Fisik Muskuloskuletal, Domain 
observasi terapi masase jahe merah 
Conclusions:  pelaksanaan masase jahe merah memiliki dampak yang signifikan 
pada gout atritis skala nyerinya 4, skala nyeri 4 termasuk kategori ringan. 
Intervensinya selama 4 hari, rata –rata menurunkan nyeri 2 tingkat. Penurunan  
kadar asam urat 1 tingkat, pada klien 1 dari 6,5mg/dl- 5,7 mg/dl , klien 2 dari 7 
mg/dl – 5,7 mg/dl yaitu 1,3 mg/dl. Studi kasus 2 lansia ini masih dirasa kurang 
perlu untuk menambah jumlah lansia dalam kasus yang  dan masalah 
keperawatan sama. Namun untuk penelitian yang lanjut disarankan untuk 
melakukan spesifikasi nyeri berat, apakah bisa untuk dilakukan. 
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prevalensi asam urat di Indonesia telah meningkat, dengan 7,3% kasus jenis penyakit sendi 
berdasarkan tanda dan gejala yang terjadi pada tahun 2018(Fitriani et al. 2021). 

Indonesia prevalensi penyakit sendi umur 65-74 th sebesar 18, 63 %, jenis kelamin 
perempun 8,46 %, tidak atau belum pernah sekolah 13,66 %, pekerjaan petani 9,86%(Riset 
Dinas Kesehatan 2018). Prevalensi data yang dilaporkan di Puskesmas Mojopanggung 
kabupaten Banyuwangi kasus Gout Artritis Tahun 2022 pada lansia di usia 60 sampai 70 tahun 
didapatkan penderita Laki – laki 15 orang dan perempuan 33 orang penderita gout artritis 
(Mojopanggung 2022). Berdasarkan penelusuran literature Pubmed menggunakan PICO, 
literature yang  digunakan sebanyak 5 jurnal yang sesuai dengan metode RCT menyatakan 
bahwa pemilihan obat asam urat domain pertama semua NSAID sama- sama efektif, efek 
samping termasuk  pendarahan lambung dan cedera ginjal( Indometasin 50 mg tiga kali sehari, 
alopurinol  dosis awal yang rendah ≤ 100 mg/ hari atau febuxostat(< 40 mg/ hari), Domain ke 2 
colchicine1.0 mg sebagai dosis awal, diikuti oleh 0,5 mg 1 jam kemudian,  dan kemudian diikuti, 
sebagai diperlukan, setelah 12 jam, dengan kolkisin lanjutan ( sampai 0,5 mg 3 kali sehari) 
sampai serangan akut sembuh(Nur 2022). Terdapat intervensi lain untuk mengatasi 
permasalahan nyeri gout Atritis yaitu terapi masase dengan jehe merah ini dapat mengurangi 
nyeri dampaknya adalah memberikan pengaruh baik dalam kekauan sendi(Aryanti 2018b). 
Terapi masase metode refleksiologi untuk menyembuhkan penyakit melaui urat-urat saraf dan 
memperlancar peredaran darah, yang bertujuan untuk menyembuhkan penyakit melaui urat-
urat saraf(Triana, Juksen, and Dwiana Maydinar 2022). Penelitian ini untuk menganalisis terapi 
masase menggunakan tambahan jahe merah pada gout atritis dengan masalah keperawatan 
nyeri secara studi kasus dengan menganalisis dua pasien yang telah dikukan tindakan tersebut 
selama 4 hari, kemudian menelaah secara sistematis dengan membandingkan beberapa 
literatur lain yang membahas tentang masase, jahe merah, dan goaut atritis sebagai variabel 
kunci untuk menjawab seberapa besar efek dan manfaat dari terapi tersebut. Diharapkan 
dengan melakukan terapi pijat tambahan jahe merah pada area yang terkena , intensitas nyeri 
pasien akan berkurang dan proses penyembuhannya akan lebih cepat sehingga terapi jahe 
merah ini bisa dijadikan solusi untuk menerapkan mengurahi nyeri pada pasien gout atritis. 

 

Metode 

Desain Penelitian adalah Studi kasus, Desain ini peneliti mendalami pengalaman pasien 
dengan penyakit gout artritis dengan masalah keperawatan nyeri. Populasi dan Sampel adalah 
Pasien dengan penyakit gout artritis yang mengalami masalah keperawatan nyeri akut di 
Puskesmas Mojopanggung. Penelitian ini berfokus pada lansia populasi pasien dengan kondisi 
spesifik dan di lokasi tertentu. 

Teknik Pengumpulan Data adalah a. Wawancara mendalam dengan pasien yaitu Untuk 
memahami pengalaman pasien secara langsung terkait dengan terapi masase jahe merah 
wawanacara menggunakan format keperawatan gerontik b. Observasi terhadap kondisi pasien 
Untuk mendapatkan data pemeriksaan fisik klien dan implementasi tidakan lansung terapi 
masase jahe merah, sehingga peneliti mendapatkan data secara valid dan pemahaman tentang 
kondisi fisik dan respons pasien terhadap terapi. c. Dokumentasi rekam medis pasien 
didapatkan dari tenaga kesehatan diwilayah tersebut Untuk mendukung data mengenai riwayat 
penyakit dan perawatan yang telah diterima pasien, langakah selanjutnya adalah analisis data. 

Analisis data yang digunakan dengan cara membagi beberapa domain pokok meliputi 
domain karakteristik responden berisi sub data demografi klien, Domain keluhan utama klien, 
Domain riwayat penyakit sekarang, Domain Observasi Pemeriksaan Fisik Muskuloskeletal, 
Domain observasi terapi masase jahe merah, Domain Analisis ini digunakan untuk 
mengidentifikasi tema-tema yang muncul dari pengalaman pasien selama proses pengkajian 
dengan wawancara dan obsevasi sampai dengan proses menjalani terapi masase jahe merah 
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selama empat hari.  Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menggali makna dan pola-pola yang 
muncul dari data kualitatif yang diperoleh. 

 
Hasil 

 

A. Domain Karakteristik Responden  
Tabel 1 

Data Demografi Klein 
Identitas Klien Klien 1 Klien 2 

a) Nama Ny. S Ny. N 

b) Umur 68 Tahun 70 Tahun 

c) Suku/ Bangsa Jawa/ Indonesia Jawa/Indonesia 

d) Agama Islam Islam 

e) Pendidikan SMP SD 
f) Perkerjaan Ibu Rumah Tangga Ibu Rumah tangga 

h) Tanggal Pengkajian 
i) Diagnosa 

a)  

20 Maret 2023 
Gout Artritis / asam urat 

20 Maret 2023 
Gout atritis/ Asam Urat 
 

Sumber: Data Primer, Maret 2023 
 

B. Domain Keluhan Utama  
Tabel 2 

Keluhan Utama Klien 
Klien 1 Klien 2 

Klien mengatakan sudah sekitar 3 tahun kedua 
kakinya nyeri dari paha sampai ke telapak kaki, ketika 
digunakan berjalan  kaki seperti kesemutan. Klien 
berjalan menggunakan alat bantu yaitu tongkat.  Klien 
mengatakan beberapa bulan lalu klien jatuh. Klien 
mengatakan skala nyeri 4 dari 10. 

 
 

Klien mengatakan kakinya kaku, nyeri  linu – 
linu, ketika klien berjalan, kaki pasien gemetar. 
Klien mengatakan kedua lututnya bengkak. Klien 
tidak pernah melakukan pemeriksaan ke 
puskesmas, klien hanya melakukan pemeriksaan 
saat posyandu lansia. Klien berjalan 
menggunakan alat bantu yaitu tonkat. Klien 
mengatakan pernah jatuh 3 kali dikarnakan 
kakinya bergetar ketika akan berjalan. Klien 
mengatakan skala nyeri 5 dari 10. 

Sumber: Data Primer, Maret 2023 

C. Domain Riwayat Penyakit Sekarang  
Tabel 3 

Riwayat Penyakit Sekarang (RPS) 
Klien 1 Klien 2 

Klien mengatakan  memiliki penyakit 
kolesterol, pasien mengatakan gula darah pasien 
selalu tinggi. Klien rutin melakukan kontrol ketika 
ada pusyandu lansia disekitar rumahnya.Terahir 
klien kontrol pada hari senin tanggal 20 maret 2023. 
Kemudian dilakukan pengkajian pada tanggal 20 
maret 2023,  jam 15: 00, bertempat dirumah klien, 
didapatkan hasil TTV . Tekanan Darah 100/80 
mMHg , Nadi : 100 x/ menit, RR: 20x/menit, dan 
Suhu: 360C. Asam urat 1 Bulan lalu: 6,5 mg/ dL. 

Klien mengatakan tidak memiliki penyakit 
selain asam urat. klien mengatakan pernah jatuh 
dan dibawa ke Rumah sakit Blambangan. Klien 
rutin melakukan kontrol di posyandu lansia 
disekitar rumahnya. Terakir klien kontrol pada 
hari senin tanggal 20 maret 2023. Kemudian 
dilakukan pengkajian pada tanggal  20 maret 
2023,  jam 15:00 , bertempat dirumah klien, 
didapatkan hasil TTV. Tekanan Darah : 100/90 
mMHg, Nadi : 100 x/menit, RR: 20x / menit dan  
Suhu: 36,5 0C. Asam urat 1 bulan lalu 7 mg/dL 
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Sumber: Data Primer, Maret 2023 
D. Domain Obsrvasi Pemeriksaan Fisik  

Tabel 4 
Observasi Pemeriksaan Fisik Muskuloskuletal 

Obsevasi  
Muskuloskuletal  

 Klien 1 Klien 2 
Ya Tidak Ya Tidak 

Nyeri sendi  ✓  ✓  

Bengkak   ✓ ✓  
Kaku sendi  ✓   ✓ 

Deformitas   ✓  ✓ 

Spasme   ✓  ✓ 

Kelemahan otot  ✓  ✓  
Masalah gaya berjalan   ✓  ✓ 

Dampak ADL  Ny. S Mengatakan Bahwa Apabila 
Berjalan Kakinya Terasa Kesemutan, 
Nyei Dari Paha Sampai Telapak Kaki. 
Aktivitas Klien Dibantu Sebagian 
Oleh Keluarga.  

Ny. N Mengatakan Bahwa Apabila 
Berjalan Kakinya Bergetar Ketika 
Digunakan Untuk Berjalan. 
Aktivitas Klien Dibantu Sebagian 
Oleh Keluarga. 

Keterangan  Ny. S Mengalami Masalah Pada 
Muskuoskuletal. 

Ny. N Mengalami Masalah Pada 
Muskuoskuletal. 

Sumber: Data Primer, Maret 2023 
E. Domain Obsevasi Terapi Masase Jahe Merah  

Tabel 5  
Observasi Terapi Masase Jahe Merah 

Klien 
Sebelum Terapi 
Hari ke-1 

Sesudah Terapi Masase Jahe Merah 

Hari ke -2 Hari ke -3 Hari ke -4 
   

Klien 1 
Ny  68 th 

Nilai  kadar  asam  urat:  
6,5 mg/dl, (Skala Nyeri 4) 

Skala Nyeri 4 Skala Nyeri 3 Nilai Kadar Asam 
urat: 5,5 mg/dl dengan 

Dengan skala nyeri 2 

 

Klien 2 
Ny 70 th 

Nilai   kadar   asam urat: 7 
mg/dl (Skala Nyeri 5) 

Skala Nyeri 5 Skala Nyeri 4 Nilai Kadar Asam 
Urat 5,7 mg/dl 

Dengan Skala Nyeri 3  

Sumber Data : Primer, Maret 2023 

Diskusi  
Kemampuan fisik manusia akan berkurang seiring bertambahnya usia, Ini pasti 

membuat lansia lebih rentan terhadap berbagai penyakit salah satunya adalah Gout Atritis. 
Tabel 1 mendiskripsikan bahwa klien 1 usia 68 th  berjelenis kelamin perempuan  dan klien 2 
berusia 70 th terdiagnosa gout Atritis hal tersebut sesuai dengan penelitian kesehatan dasar 
bahwa prevalensi penyakit sendi berdasarkan kelompok umur 65-74 menempati urutan 
tertinggi nomor 2 yaitu 18,63 %  dan jenis kelamin perempuan menempati urutan tertinggi 
dengan prevalensi 8,46 % untuk prevalensi yang berjenis kelamin laki-laki prevalensinya 6,13 
%, jika kita kaitkan dengan pendidikan yang berpendidikan sekolah dasar menempati urutan 
yang ke tiga yaitu 9,6 % dan urutan yang Sekolah menengah keatas menempati Urutan yang ke 
4, dan sesoarang yang tidak bekerja memiliki potensi untuk mengalami gangguan persendian 
diketahui bahwa prevalensinya adalah 9,12 % (Riset Dinas Kesehatan 2018). Terlepas dari itu 
semua bahwasanya poinnya pada proses menua akan membuat rentan dan terhadap kondisi 
kesehatan sehingga secara bertahap kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri atau 
mengganti dan menjalankan fungsi normal(Yaman and Anggara 2023). Kasus goat artritis 
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berpotensi menyebabkan nyeri sendi, Nyeri sendi adalah gejala yang paling umum terjadi pada 
lansia yang mengalami gout atritis(Triana et al. 2022). 

Tabel 2 klien 1  menerangkan bahwa nyeri dari paha sampai ke telapak kaki, ketika 
digunakan berjalan  kaki seperti kesemutan, menggunakan alat bantu, empat bulan yang lalu 
klien jatuh. skala nyeri 4 dari 10 dan Klien 2 mengatakan kakinya kaku, nyeri  linu – linu, ketika 
klien berjalan kaki pasien gemetar. Klien mengatakan kedua lututnya bengkak Klien 
mengatakan skala nyeri 5 dari 10. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa nyeri lutut pada 
orang tua mengganggu aktivitas sehari-hari, menurunkan produktivitas, dan menyebabkan 
frustrasi. Keluhan utama pada klien ini dan penelitan yang lain adalah nyeri sendi, lansia yang 
memiliki keluhan nyeri sendi akan berdampak pada aktifitas kehidupan sehari-harinya 
terutama dalam hal pemenuhan aktifitas fisik dasar. Mereka menemukan bahwa nyeri lutut 
osteotritisme berdampak pada aktivitas fisik lansia seperti makan, minum, berjalan, tidur, 
mandi, berpakaian, buang air besar dan kecil, dan beberapa tindakan dapat membantu 
mengurangi rasa sakit(Irna et al. 2024). Tabel 4 observasi pemeriksaan muskuloskeletal 
menunjukkan bahwa Ny. S mengatakan bahwa apabila berjalan kakinya terasa kesemutan, nyeri 
dari paha sampai telapak kaki. Aktivitas klien dibantu sebagian oleh keluarga, Ny. N 
mengatakan bahwa apabila berjalan kakinya bergetar ketika digunakan untuk berjalan. 
Aktivitas klien dibantu sebagian oleh keluarga, terdapat Nyeri sendi, bengkak, kaku sendi, tidak 
terjadi deformitas, kelemahan otot. Lansia yang menderita gout atritis masih bisa melakukan 
aktifitas fisik, penelitian menunjukkan bahwa yait 90 lansia masih bisa melakukan aktifitas 
fisiknya (Yusantari 2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa untuk bisa mengurangi gout 
atritis ini adalah dengan cara meningkatkan aktifitas fisik tentu menyesuiakan dengan kondisi 
kesehatan masing-masing lansia(Putri et al. 2021). Perlu adanya pengelolaan goat atritis ini 
dengan tepat, metode menggunakan nonfarmakologi  diataranya penerapan kompres hangat 
jahe merah pada asuhan keperawatan gerontik klien gout arthritis dengan masalah 
keperawatan nyeri(Syahbana 2023). Implementasi Intervensi Rendam Kaki Air Hangat dan 
Garam Terhadap Intensitas Nyeri pada Pasien Gout Arthritis(Ulfah Ayudytha Ezdha, Nora 
Anggreini, and Helida Rafni 2023). Penelitian lain menunjukkan Selama dua minggu, terapi non-
farmakologis dapat mengurangi kadar asam urat dan nyeri pada gout arthritis lansia dengan 
mengajarkan diet rendah purin, mengatur aktivitas fisik sedang, dan menggunakan kompres 
jahe serai hangat(Toto and Nababan 2023). 

Studi kasus dalam penelitian ini adalah menganalisis terapi masase jahe merah pada 
penyakit gout atritis dengan masalah keperawatan nyeri akut, hasil observasi terapi masage 
jahe merah  Tabel 5 mendiskripsikan bahwa klien 1 Nilai  kadar  asam  urat:  6,5 mg/dl. Hari 
pertama skala nyerinya 4, hari kedua skala nyeri 4,  hari ke tiga skala nyeri 3, hari ke empat 
skala nyerinya 2. Klien 2 hari  pertama nilai kadar asam urat   7 mg/dl dengan  Skala Nyeri 5, 
hari kedua Skala nyeri 5, hari ke tiga Skala nyeri 4. Hari ke empat skala nyeri 3 dan hasil tes 
asam urat 5,7 mg/dl. Penggunaan minyak atsiri jahe merah dan intervensi masase secara 
bersamaan menurunkan nyeri, kekakuan sendi, dan kesulitan fungsi fisik pada orang tua 
dengan osteoartritis(Aryanti 2018a). Penelitian sebelunya telah dilakukan masase 
menggunnakan jahe ,Pijat dengan minyak atsiri jahe merah selama lima hari menunjukkan 
penurunan tingkat nyeri. Pijat dengan minyak atsiri jahe merah menurunkan tingkat nyeri pada 
orang tua yang menderita gout arthritis(Al Jihad, Ningrum, and Setyawati 2022). Terapi pijat 
teratur dapat menjadi tambahan yang berharga untuk perawatan medis (Goodwin 2024). 
Meskipun ada kemajuan dalam pengetahuan kita tentang mekanisme, pencegahan, dan 
pengobatan yang mendasarinya, asam urat adalah kondisi yang umum dan 
memberatkan(Urquiaga and Gaffo 2023). Temuan dalam ini adalah pelaksanaan masase 
menggunakan jahe memiliki dampak yang signifikan pada gout atritis yang skala nyerinya 4, 
skala nyeri 4 termasuk kategori ringan intervensinya dilakukan selama 4 hari, rata –rata 
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menurunkan nyeri 2 tingkat. Penurunan  kadar asam urat 1 tingkat, pada klien 1 dari 6,5mg/dl- 
5,7 mg/dl , pada klien 2 dari 7 mg/dl – 5,7 mg/dl yaitu 1,3 mg/dl. Terlepas dari validasi yang 
telah dilaporkan dari penelitian ini harus diperhatikan. Studi kasus 2 lansia ini masih dirasa 
kurang perlu untuk menambah jumlah lansia dalam kasus yang  dan masalah keperawatan 
sama. Namun untuk penelitian yang lanjut disarankan untuk melakukan spesifikasi nyeri berat, 
apakah bisa untuk dilakukan masase jahe.  

Keseimpulan  
Domain pokok meliputi domain karakteristik responden berisi sub data demografi klien, 

Domain keluhan utama klien, Domain riwayat penyakit sekarang, Domain Observasi 
Pemeriksaan Fisik Muskuloskuletal, Domain observasi terapi masase jahe merah. pelaksanaan 
masase menggunakan jahe memiliki dampak yang signifikan pada gout atritis yang skala 
nyerinya 4, skala nyeri 4 termasuk kategori ringan intervensinya dilakukan selama 4 hari, rata –
rata menurunkan nyeri 2 tingkat. Penurunan  kadar asam urat 1 tingkat, pada klien 1 dari 
6,5mg/dl- 5,7 mg/dl , pada klien 2 dari 7 mg/dl – 5,7 mg/dl yaitu 1,3 mg/dl. Terlepas dari 
validasi yang telah dilaporkan dari penelitian ini harus diperhatikan. Studi kasus 2 lansia ini 
masih dirasa kurang perlu untuk menambah jumlah lansia dalam kasus yang  dan masalah 
keperawatan sama. Namun untuk penelitian yang lanjut disarankan untuk melakukan 
spesifikasi nyeri berat, apakah bisa untuk dilakukan masase jahe.  
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